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ABSTRAK 
Cabai hijau adalah salah satu produk hortikultura yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena 
memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomi tinggi. Produktivitas tanaman selain ditentukan oleh faktor 
lingkungan tumbuh juga dipengaruhi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dengan cara  pemupukan. 
Saat ini dijumpai beberapa permasalahan pada budidaya cabai diantaranya adalah rendahnya produksi akibat 
dari pemupukan yang kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk organik ikan dan 
kalium  pada tanaman cabai hijau. Penelitian ini dilaksanakan di IP2TP Berastagi, Kabupaten Karo,dengan 
ketinggian tempat ± 1340 meter di atas permukaan laut, jenis tanah andisol. Penelitian ini di laksanakan 
mulai bulan September 2021 – April 2022. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) faktorial dengan 3 ulangan. Faktor I : Dosis Pupuk organik ikan  I0. Tanpa pupuk organik  ikan, I1. 
500 kg/ha, I2. 1000 kg/ha, I3. 1500 kg/ha.   Faktor II : Dosis Kalium : K0. Tanpa kalium, K1. 100 kg/ha, K2. 
200 kg/ha, K3. 300 kg/ha. Hasil yang diperoleh adalah penambahan pupuk organik  ikan  tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi berpengaruh nyata terhadap produksi cabai hijau. Penambahan 
pupuk organik ikan dengan dosis 1500 kg/ha mampu meningkatkan produksi cabai hijau sebesar 34,63%. 
dibandingkan tanpa pupuk organik ikan. Penambahan kalium  tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai hijau serta tidak ada interaksi antara pupuk organik  ikan dan 
kalium terhadap tanaman cabai hijau. 

 
Kata Kunci : Capsicum Annum L;  pupuk organik; ikan; kalium 

 

PENDAHULUAN  
Tanaman cabai hijau (Capsicum 

annuum L) adalah salah satu produk 
hortikultura yang banyak diminati oleh 
masyarakat Indonesia, karena memiliki 
kandungan gizi yang sangat berguna bagi 
kesehatan dan merupakan salah satu komoditas 
sayuran yang memiliki  nilai  ekonomi tinggi, 
karena hampir semua penduduk mengkonsumsi 
cabai setiap hari. dan selain untuk di konsumsi 
dapat juga di jadikan bahan   industri seperti 
pengolahan makanan.   Cabai hijau biasa yang 
dipanen masih berwarna hijau, sehingga waktu 
panen lebih cepat dari cabai merah.  
Berdasarkan analisis fisik, kimia, dan 
organoleptik menunjukkan vegetable leather 
cabai hijau dengan penambahan pektin 0,3% 
merupakan formula terbaik. Vegetable leather 
cabai hijau dengan konsentrasi pektin 0,3% 
memiliki nilai kuat tarik 4,6866 N; aktivitas air 
0,55; kadar air (wb) 14,959%; kadar abu (db) 
19,209%; kadar serat pangan (db) 15,795%; 
dan nilai kalori 3.015,551 kal/g [1], kadar 
vitamin C cabai hijau  9 g/100 g  [2]. 

Untuk meningkatkan produktifitas 
tanaman dapat dilakukan dengan penambahan 
unsur hara organik ataupun anorganik kepada 
tanaman. Pemupukan merupakan salah satu 
upaya untuk meningkatkan produktivitas 
tanaman [3].  Pupuk organik merupakan pupuk 
yang dihasilkan dari bahan organik  yang 
berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan, dan 
manusia.  Bermanfaat sebagai penyangga sifat 
fisik, kimia, dan biologi tanah. Pemberian 
bahan organik merupakan salah satu cara untuk 
mengatasi efisiensi pemupukan [4], dapat 
memperbaiki kondisi lahan yang rusak akibat 
penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan 
[5]. Pupuk organik mengandung unsur hara 
makro yang rendah namun unsur hara mikro 
dalam jumlah yang cukup untuk kebutuhan 
tanaman dalam pertumbuhannya [6].  

Pupuk organik yang berasal dari bahan 
baku ikan dapat menambah bahan organik 
tanah sehingga dapat memperbaiki kesuburan 
tanah. Ikan-ikan yang terbuang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk 
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organik lengkap [7]. Limbah dari ikan 
mengandung unsur hara mikro dan makro yang 
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan  
tanaman [8]. Pupuk organik tepung ikan 
merupakan olahan hasil perairan yang 
diperoleh dari suatu proses reduksi mentah 
menjadi suatu produk yang terdiri dari 
komponen protein, dimana kandungannya 
adalah nitrogen 5 %, fosfat (P2O5) minimal 7 
%, kalium 3,70 %, natrium (Na) 5,63 %, dan 
klorin (Cl) 9,64 % [9]. Saat ini penelitian 
tentang limbah ikan telah banyak dilakukan. 
Pemanfaatan limbah ikan sebagai pupuk 
organik dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan akibat bau tidak sedap yang 
ditimbulkan dan memiliki potensi sumber hara 
bagi tanaman [10]. Pupuk organik berbahan 
baku limbah ikan dapat meningkatkan diameter 
tertinggi dari tanaman, berat tanaman, dan hasil 
kubis [11],  dapat meningkatkan bobot umbi 
per tanaman, hasil per plot, dan persentase 
grade besar umbi kentang [12], perlakuan 
pemberian limbah ikan meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi bawang putih [13]. 
Pemberian   nutrisi   organik   cair dari   limbah   
ikan   memberikan kualitas   prosuksi   terbaik   
pada warna   buah   dan   rasa   (pedas) cabai 
rawit  [14].  

Kalium merupakan salah satu unsur 
hara yang tergolong makro dan  unsur hara 
utama yang berfungsi untuk membantu 
memperkuat pertumbuhan tanaman sehingga 
tanaman dapat tumbuh dengan kokoh serta 
sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi 
penyakit dan kekeringan. Kalium juga dapat 
memacu translokasi karbohidrat dari daun ke 
organ tanaman yang lain, terutama organ 
tanaman penyimpan karbohidrat. Penambahan 
kalium dapat membantu tanaman dalam 
penyerapan unsur hara sehingga akan 
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. 
Ketersediaan kalium yang cukup akan 
mendorong penetrasi akar yang lebih dalam 
sehingga akar dapat mengekstraksi air dari 
lapisan tanah yang dalam. Pupuk kalium yang 
banyak digunakan di Indonesia saat ini adalah 
KCl (kalium klorida) dengan kadar 60% K2O. 
Pemberian pupuk kalium dengan dosis 2.7 
g/polibag memberikan hasil terbaik terhadap 
jumlah bunga rontok, jumlah bunga jadi, 
jumlah buah, berat buah dan jumlah cabang 
[15], pemupukan kalium dosis 211 kg K2O ha-1 
menghasilkan pertumbuhan yang paling baik 
pada tanaman ubi jalar [16].  Pemberian pupuk 

kalium (KCl) dengan dosis 300 kg per ha 
menghasilkan bobot segar krop per tanaman  
sebesar 2,17 kg atau sebesar 33,69 ton per ha 
[17]. Penambahan pupuk KCl dapat 
berpengaruh terhadap bobot tanaman cabai 
(18). Pemberian Kalium dengan dosis 0,4 
g/polybag dapat meningkatkan kandungan 
vitamin C pada buah cabai rawit sebesar 0,34% 
[19]  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dosis penambahan pupuk organik  
ikan dan kalium yang dapat meningkatkan 
produksi cabai hijau. Hipotesis penelitian ini 
adalah ada interaksi antara pupuk organik ikan 
dan kalium terhadap hasil cabai hijau. Hasil 
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pengguna untuk meningkatkan produksi dan 
kualitas cabai hijau. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di kebun 
IP2TP Berastagi, Kecamatan Dolat Rayat, 
Kabupaten Karo, dengan ketinggian ± 1340 
meter dari permukaan laut, jenis tanah andisol. 
Penelitian ini di laksanakan mulai bulan 
September 2021 – April 2022. Bahan yang 
digunakan adalah bibit cabai, pupuk organik 
ikan, pupuk kandang ayam, urea, TSP, NPK 
(15-15-15), spreyer, pestisida dan bahan serta 
alat penolong lainnya. Rancangan yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 
ulangan, dimana faktor perlakuan yang diteliti 
adalah Faktor I :  Dosis pupuk organik ikan 
yang terdiri dari  500 kg/ha, 1000 kg/ha dan 
1500 kg/ha. Faktor II : Dosis Kalium yang 
terdiri dari 0, 100 kg/ha, 200 kg/ha dan 300 
kg/ha.  
 
Prosedur Pelaksanaan 

 Dibuat petak percobaan dengan ukuran 
1 x 2 m, jarak antara perlakuan 0,4 m dan jarak 
antara ulangan 0,75 m. Diatas petak percobaan 
ditabur dolomid sebanyak 10 ton/ha,  pupuk 
kandang sebanyak 20 ton/ha dan pupuk kimia 
(200 kg/ha urea dan  150 kg/ha TSP). Pupuk 
dasar ditutup dengan tanah setinggi 30 cm, 
kemudian ditutup dengan mulsa plastik. Dibuat 
lobang tanam,  dalam satu petak terdiri dari 2 
baris dengan ukuran dalam barisan 40 cm, dan 
antara barisan 30 cm. Pemberian pupuk organik 
ikan dan kalium dilakukan setelah dibuat 
lobang tanam dan ditugal dengan dosis sesuai 
dengan perlakuan kemudian ditutup tanah. 
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Pupuk organik ikan yang gunakan adalah 
tepung ikan dan pupuk kalium yang digunakan 
adalah kalium clorida (KCl). Pemeliharaan 
tanaman meliputi penyiangan, pengairan, dan 
pengendalian hama dan penyakit. Pengairan 
dilakukan jika kondisi lahan kering. 
Pengendalian hama Sipermetrin 311 g/l, 
Karbosulfan 200,11 gr/lt dan penyakit 
digunakan Mankozeb 80 %  disemprot 
seminggu sekali.  Pemberian pupuk susulan 
yaitu NPK (15-15-15) dilakukan setelah 
tanaman berumur satu bulan setelah tanam 
dengan dosis 5 gram per lobang tanam, 
selanjutnya diberikan setiap dua minggu sekali. 
Pemanenan dapat dilakuan setelah berumur 3,5 
bulan setelah tanam dan dilanjutkan sekali 
dalam dua minggu sampai umur 7 bulan setelah 
tanam. Parameter yang diamati  adalah tinggi 
tanaman, diameter tanaman, jumlah buah per 
tanaman, bobot buah per tanaman, panjang 
buah dan diameter buah. Data yang diamati 
dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan 
uji beda rata-rata BJN pada taraf 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Hasil analisa  sidik ragam 
menunjukkan bahwa penambahan pupuk 
organik ikan dan kalium  tidak berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4, 8 
dan 12 MST (Tabel 1).   Penambahan pupuk 
ikan dan kalium memperlihatkan perbedaan 
yang tidak nyata dengan tanpa pemberian 
pemupukan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan vegetatif tanaman cabai kurang 
berpengaruh dengan adanya penambahan kedua 
pupuk tersebut. Meskipun demikian, 
penambahan pupuk organik ikan 1500 kg/ha 
menghasilkan peningkatan tinggi tanaman dari 
tanpa pemberian pupuk organik ikan yaitu 
sebesar 15,70 %, demikian halnya dengan 
penambahan kalium 300 kg/ha juga  
menghasilkan peningkatan tinggi tanaman dari 
tanpa pemberian kalium yaitu sebesar 10,33 %.

 
Tabel 1. Respon Penambahan Pupuk Organik Ikan dan Kalium terhadap Tinggi Tanaman Umur 4, 

8 dan 12 Minggu Setelah Tanam  
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 
Dosis Pupuk Ikan 
0 
500 kg/ha 
1000 kg/ha 
1500 kg/ha 
 
Dosis Pupuk K 
0 
100 kg/ha  
200 kg/ha 
300 kg/ha 
 

 
12,15 
12,10 
12,12 
12,32 

 
 

11,85 
12,18 
12,57 
12,08 

 
42,07 
41,65 
41,12 
47,02 

 
 

39,93 
43,78 
44,02 
44,12 

 

 
66,53 
67,73 
68,80 
78,92 

 
 

67,77 
69,12 
69,52 
75,58 

KK (%) 6,05 23,70 22,49 
Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ.05 
MST = Minggu setelah Tanam 
 
Diameter Tanaman 

Analisa  sidik ragam menunjukkan 
bahwa penambahan pupuk organik ikan dan 
kalium  tidak berpengaruh nyata terhadap 
diameter tanaman pada umur 4, 8 dan 12 MST 
(Tabel 2). Secara umum diperoleh bahwa 
penambahan pupuk ikan dan pupuk Kalium 
mampu menghasilkan diameter tanaman yang 

lebih tinggi dari perlakuan tanpa pemberian 
pupuk. Dimana penambahan pupuk organik 
ikan 1500 kg/ha menghasilkan peningkatan  
sebesar 22,28% dengan tanpa pemberian pupuk 
organik ikan dan penambahan kalium 300 
kg/ha menghasilkan peningkatan sebesar 
17,19% dengan tanpa pemberian kalium. 
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Tabel 2. Respon Penambahan Pupuk Organik Ikan dan Kalium terhadap Diameter Tanaman Umur 

4, 8 dan 12 Minggu Setelah Tanam  
Perlakuan Diameter Tanaman (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 
Dosis Pupuk Ikan 
0 
500 kg/ha 
1000 kg/ha 
1500 kg/ha 
 
DosisPupuk K 
0 
100 kg/ha  
200 kg/ha 
300 kg/ha 

 

 
8,33 
8,72 
8,41 
8,76 

 
 

8,43 
8,51 
8,64 
8,63 

 
16,21 
16,17 
16,38 
17,49 

 
 

15,61 
16,62 
16,81 
17,22 

 
30,55 
33,22 
33,91 
39,23 

 
 

30,45 
33,84 
35,85 
36,77 

 
KK (%) 12,65 17,80 22,67 

Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ.0 
MST = Minggu setelah Tanam  
 
Hasil per tanaman, Jumlah buah per 
tanaman, Bobot per buah, Diameter buah, 
Panjang buah, Panjang tangkai buah 

Data hasil analisa  sidik ragam 
menunjukkan bahwa penambahan pupuk 
organik ikan berbeda nyata terhadap hasil per 
tanaman, jumlah buah per tanaman, diameter 
buah dan panjang tangkai buah, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot per buah dan 
panjang buah. Penambahan kalium  tidak 
berpengaruh nyata terhadap hasil per tanaman, 
jumlah buah per tanaman, bobot per buah, 
diameter buah panjang buah panjang tangkai 
buah, serta tidak ada interaksi antara yang satu 
dengan yang lain (Tabel 3).

 
Tabel 3. Respon Penambahan Pupuk Organik Ikan dan Kalium terhadap Hasil per tanaman, Jumlah 

buah per tanaman, Bobot per buah, Diameter Buah, Panjang buah dan Panjang Tangkai 
buah 

Perlakuan Hasil per 
Tanaman 

 (g) 

Jumlah 
Buah 

 (buah) 

Bobot 
per 

Buah (g) 

Diameter 
Buah 
(cm) 

Panjang 
Buah 
(cm) 

Panjang 
Tangkai 

Buah (cm) 
Dosis Pupuk Ikan 
0 
500 kg/ha 
1000 kg/ha 
1500 kg/ha 
 
DosisPupuk K 
0 
100 kg/ha  
200 kg/ha 
300 kg/ha 
 

 
843,88  b 

1026,95 ab 
1089,87 ab 
1291,02   a 

 
 

981,55 
1027,37 
1131,87 
1110,93 

 
159,23   b 
177,95 ab 
191,77 ab 
227,05   a 

 
 

178,52 
186,43 
191,25 
199,80 

 
7,00 
7,30 
7,49 
7,94 

 
 

7,27 
7,35 
7,45 
7,65 

 
0,86   b 
0,90 ab 
0,89 ab 
0,97   a 

 
 

0,88 
0,90 
0,91 
0,93 

 

 
13,19 
13,64 
13,32 
13,61 

 
 

13,12 
13,40 
13,62 
13,62 

 
4,35 b 
4,60 ab 
4,63 ab 
4,93 a 

 
 

4,47 
4,58 
4,64 
4,82 

KK (%) 31,21 25,94 14,78 9,68 9,05 7,76 
Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ.0  
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Secara  hasil per tanaman, jumlah buah 
per tanaman, diameter buah dan panjang 
tangkai buah menunjukkan bahwa perlakuan 
penambahan pupuk organik ikan menghasilkan  
nilai yang nyata lebih tinggi dari perlakuan 
tanpa pemberian pupuk organik ikan. 
Sedangkan diantara perlakuan pupuk ikan hasil 
per tanaman, jumlah buah per tanaman, 
diameter buah dan panjang tangkai buah tidak 
terdapat perbedaan yang nyata. Diantara 
perlakuan pemupukan ikan diperoleh hasil per 
tanaman, jumlah buah per tanaman, diameter 
buah dan panjang tangkai buah tertingi pada 
pemberiaan pupuk ikan 1500 kg/ha, yaitu 
masing-masing 1291,02 g; 227,05 buah; 0,96 
cm dan 4,93 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan pupuk organik ikan dapat 
meningkatkan hasil per tanaman, jumlah buah 
per tanaman, diameter buah dan panjang 
tangkai buah pada tanaman cabai. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian [20] bahwa 
pemberian pupuk organik ikan dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang 
merah. Meskipun bobot per buah dan panjang 
buah tidak berpengaruh nyata dengan 
penambahan pupuk ikan, namun demikian 
penambahan pupuk organik ikan 1500 kg/ha 
menghasilkan peningkatan  sebesar 11,84 dan 
3,03 % dengan tanpa pemberian pupuk organik 
ikan. 

Data hasil cabai hijau dengan 
penambahan kalium menunjukkan perbedaan 
tidak nyata  dengan tanpa pemberian kalium, 
meskipun demikian ada terdapat peningkatan 
hasil per tanaman sebesar  4,46-11,65%, jumlah 
buah per tanaman sebesar  4,03-10,65% dan 
bobot per buah sebesar 1,09-4,97%. 
 
KESIMPULAN 

Penambahan pupuk organik ikan tidak 
berperan pada pertumbuhan tanaman cabai 
hijau. Penambahan pupuk organik ikan dengan 
dosis 1500 kg/ha mampu meningkatkan 
produksi cabai hijau sebesar 34,63%. 
dibandingkan tanpa pupuk organik ikan. 
Penambahan kalium  tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
cabai hijau serta tidak ada interaksi antara 
pupuk organik tepung ikan dan kalium terhadap 
tanaman cabai hijau. 
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